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Market View 
IHSG kemarin ditutup turun sebesar 72 poin (2,59%) di level 2724,61. Indeks 

LQ-45 juga turun sebesar 16 poin (3%) di level 527,28. Volume transaksi 
mencapai 9 miliar lembar saham dengan nilai transaksi mencapai Rp 4,3 Triliun. 
Nilai kapitalisasi pasar mencapai Rp 2239,2 Triliun. Investor asing melakukan aksi 
net sell senilai Rp 172,23 miliar. Bursa Indonesia merupakan bursa yang paling 
besar mengalami penurunan dibandingkan dengan bursa regional lainnya, 
sehubungan dengan kenaikan yang cukup signifikan pada hari senin kemarin, 
yang memicu investor untuk melakukan aksi ambil untung akibat beberapa 
sentimen negatif yang terjadi dari luar. Kondisi politik di Jepang yang mendesak 
perdana menteri Hoyatama untuk mundur ditambah dengan dirilisnya data 
ekonomi Cina yang menunjukkan bahwa pada bulan mei, indeks manufactur Cina 
mengalami penurunan. Kombinasi kedua masalah tersebut membuat investor 
untuk sementara memilih untuk mengalihkan dananya dari asia, dimana Jepang 
dan Cina merupakan motor pegerakan pertumbuhan ekonomi di Asia yang 
memiliki skala ekonomi yang cukup besar. Di samping itu, masalah di Uni Eropa 
juga membuat IHSG kemarin mengalami koreksi, sehubungan dengan 
diturunkannya rating utang pemerintah Spayol, dan adanya isu bahwa Prancis 
juga akan ikut mengalami penurunan rating. Kondisi ini membuat ketidakpastian di 
Uni Eropa semakin tinggi, dimana Prancis merupakan negara yang memiliki 
ekonomi terbesar sesudah Jerman. Di samping itu, mundurnya Presiden Jerman 
akibat peryataanya membuat kondisi UNi Eropa semakin tidak pasti.  

IHSG kemarin cenderung mengalami tekanan, walaupun di sesi awal 
perdangan sempat menguat, tetapi akhirnya lebih cenderung melemah, Saham-
saham unggulan mengalami tekanan jual, seperti saham ASII turun 0,9% di level 
42750. Saham TLKM kembali mengalami koreksi yang cukup besar 4 % di level 
7450. Saham-saham perbankan juga mengalami koreksi dan juga saham-saham 
tambang, akibat turunya minyak dunia kemarin.  

Indeks di bursa regional juga kemarin mengalami koreksi. Indeks Shanghai 
turun 24 poin di level 2568,28. Indeks Han Seng turun 268 poin di level 19496,95. 
Indeks Nikkei turun 57 poin di level 9711,83. Indeks KLSE turun 2 poin di level 
1282,97. Indeks STI turun 37 poin di level 2716,10. 

Sementara Indeks di bursa AS tadi malam kembali mengalami koreksi akibat 
terimbas dari efek sentimen negatif dari Cina dan Eropa, walaupun data ekonomi 
AS cukup baik, seperti naiknya indeks konstruksi spending dan manufaktur. Tetapi 
kondisi Eropa yang sedang sulit dan nilai tukar dollar yang terus menguat, 
menghambat ekspor AS ke Eropa dan barang AS menjadi lebih mahal dan tidak 
kompetitif, ditambah dengan manufactur Cina yang mengalami penurunan di bulan 
mei. Indeks Dow Jones turun 112 poin di level 10024,02. Indeks Nasdaq turun 35 
poin di level 2222,33 dan indeks S&P 500 turun 19 poin di level 1070,71. 

Hari ini IHSG akan rawan koreksi, sehubungan dengan turunnya indeks di 
bursa AS tadi malam, Kondisi turunnya ekonomi Cina dan ketidakpastian poliitk di 
Jepang dan kondisi di Uni Eropa yang tidak menentu, membuat pelaku pasar lebih 
memilih untuk menarik dana dalam bentuk cash dan mengalihkan di aset yang 
tidak beresiko. Indeks berpeluang bergerak di level 2600-2700. 

RABU, 2 JUNI 2010 
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Indeks Harga Saham Gabungan  

Aktivitas Bursa 
Selasa,1-Juni- 2010
IHSG 2724,61 (-72,34) (-2,59%)
LQ-45 527,28 (-16,31) (-3,00%)
Volume 9,0 miliar lembar saham
Value Rp 4,3 Triliun
Market Capitalization Rp 2239,2 Triliun

INDEKS GLOBAL INDEX CHANGE (%)
DOW JONES 10.024,02 (-112,61) (-1,11%)
NASDAQ 2.222,33 (-34,71) (-1,54%)
S&P 500 1.070,71 (-18,70) (-1,72%)
SHANGHAI 2.568,28 (-23,86) (-0,92%)
HAN SENG 19.496,95 (-268,24) (-1,36%)
KLSE 1.282,97 (-2,04) (-0,16%)
NIKKEI 9.711,83 (-56,87) (-0,58%)
STI 2.716,10 (-36,50) (-1,33%)
FTSE 100 5723,43 (-60,26) (-1,04%)

EQUITY CLOSING 
TOP VALUE PRICE (%)
BUMI 1910 (5,67)
ASII 42750 (0,92)
ADRO 1920 (4,00)
BTEL 141 (4,08)
BHIT 173 (1,14)
TOP GAINER
EXCL 3600 3,59
RAJA 1030 13,18
BYAN 6150 1,65
SPMA 305 19,60
TOWR 2050 2,50
TOP FREQUENT
BHIT 173 (1,14)
ASIA 117 14,70
BUMI 1910 (5,67)
ETWA 220 (4,34)
ADRO 1920 (4,00)
TOP VOLUME
BTEL 141 (4,08)
BHIT 173 (1,14)
ENRG 122 (6,15)
ASIA 117 14,70
KBRI 71 33,96
EXCHANGE RATE 

KURS 01-Jun 31-Mei Change (point)
USD 9210 9180 30,00
EURO 11290 11308 -18,76
GBP 13336 13297 38,39
AUD 7735 7790 -54,21
JPY 101 100 0,73
SGD 6566 6546 20,69
MYR 2811 2821 -9,78

SUKU BUNGA (%) Apr-10 Mar-10 Change (%)
BI RATE 6,5 6,5 0
SBI 1 BULAN 6,45 6,46 (0,01)
SBI 3 BULAN 6,59 6,59 0
DEPOSITO RATA-RATA 6,7
FED RATE 0,25

INFLASI  (%) Mei-10 Apr-09 Change (%)
BULANAN 0,29% 0,15% 0,14%
KUMULATIF 1,44% 1,15% 0,29%
Year on Year 4,16% 3,91% 0,25%
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�  Harga minyak mentah dunia kemarin kembali turun sebesar 1,1 % dibandingkan hari sebelumnya di 
level $ 71,76/barel. Beberapa faktor yang membuat minyak dunia tertekan, seperti gagalnya BP 
untuk menghentikan kebecoran minyak di lepas pantai, sehingga mendorong permintaan minyak 
turun. Kondisi di Uni Eropa yang semakin tidak menentu, membuat spekulasi bahwa pertumbuhan 
ekonomi global akan terhambat, sehingga akan mempengaruhi tingkat permintaan minyak global 
ditambah dengan turunnya indeks manufactur Cina yang merupakan pemakai minyak terbesar 
sesudah AS, yang akan mendorong permintaan minyak dari Cina akan berkurang. Di samping itu, 
kondisi serangan Israel akan memicu kondisi di kawasan timur tengah akan semakin tegang, yang 
akan memicu suppy minyak dari sana akan cukup terpengaruh. Harga minyak dunia akan cenderung 
tertekan dalam beberapa minggu ini, karena kondisi ketidakpastian di Uni Eropa, sangat 
mempengaruhi psikologis Investor, dimana investor memilih untuk mengalihkan investasinya dari 
aset beresiko seperti minyak ke aset yang lebih aman. Harga Emas juga turun 0,12 % di level 
1211,90/troy ons. Harga Nikel turun 0,21 % di level 21555/pound. Harga Tembaga naik 07 % di level 
6926/pound. 

�  Nilai tukar rupiah rupiah kemarin kembali melemah 30 poin di level Rp 9120/US$ dibandingkan hari 
sebelumnya di level Rp 9180/US$ berdasarkan nilai tengah Bank Indonesia. Turunya IHSG kemarin 
menjadi salah satu indikator yang menunjukkan tren penurunan rupiah. Turunnya manufactur Cina 
dan kondisi di Uni Eropa yang semakin tidak pasti, setelah rating utang spanyol dan Prancis 
diturunkan, membuat Investor memilih untuk melepas nilai tukar di kawasan yang memiliki persepsi 
resiko yang lebih tinggi dan mengalihkan ke nilai tukar dollar yang lebih aman sehingga membuat 
nilai tukar dollar cenderung menguat dalam beberapa minggu terakhir. Rupiah hari ini masih 
berpeluang mengalami tekanan, sehubungan dengan kondisi ketidakpastian di Uni Eropa,dimana 
hari ini rupiah diperdagangkan di level Rp 9100/US$-Rp 9300/US$.  

 

 

Time Deposito (%) (27 Mei 10) 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 1  Tahun
Bank IDR/US$ IDR/US$ IDR/US$ IDR/US$
Bank Mandiri 5,38/0,38 5,50/0,38 6,00/0,38 6,25/0,63
Bank Central Asia 5,75/0,58 6,13/0,58 5,88/0,65 6,00/0,65
Bank Negara Indonesia 5,63/0,38 5,63/0,38 6,00/0,38 6,25/0,38
Bank Rakyat Indonesia 5,50/1,38 5,50/1,38 6,00/1,38 6,00/1,38
Bank Danamon 6,13/0,25 6,25/0,25 6,50/0,25 6,50/0,38
Bank Permata 6,38/1,63 6,38/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25
Bank Tabungan Negara 6,13/0,50 6,13/0,50 6,50/0,50 6,75/0,50
Rata-rata Suku Bunga Seluruh Bank 6,54/0,00 6,62/1,28 6,67/0,00 6,77/0,00
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Komoditas Satuan 01-Jun (-1 day) Change (%)
Emas $/Troy Oz 1.211,90 1.213,30 -1,4 -0,12%
Perak $/Troy Oz 18,46 18,29 0,17 0,93%
Nikel $/MT 21.555,00 21.600,00 -45 -0,21%
Timah $/MT 18.105,00 17.725,00 380 2,14%
Tembaga $/MT 6.926,00 6.875,50 50,5 0,73%
Aluminium $/MT 2.037,00 2.003,50 33,5 1,67%
Minyak Mentah$/BBL 72,58 73,97 -1,39 -1,88%
Gas Alam $/mmBtu 4,30 4,37 -0,07 -1,60%
CPO Ringgit/BBL 2.495,00 2.475,00 20 0,81%
Karet $/Kg 3,16 3,18 -0,02 -0,63%
Kopi Cent/LB 133,75 134,25 -0,5 -0,37%
Kakao $/Ton 2.933,00 2.965,00 -32 -1,08%
Jagung Cent/lb 359,00 373,25 -14,25 -3,82%
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INFLASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 

Badan Pusat Statistik kemarin mengumumkan tingkat inflasi bulan mei 2010 sebesar 0,29 % atau naik 
sekitar 0,14 % dibandingkan dengan inflasi bulan april 2010. Secara keseluruhan inflasi dari bulan januari 
2010-Mei 2010 (Ytd) mencapai Rp 1,49% dengan inflasi tahunan (YoY) sebesar 4,16 %. Sedangkan 
inflasi komponen inti untuk bulan mei sebesar 0,25 %. Inflasi inti januari 2010-Mei 2010 (Ytd) mencapai 
1,23% dan inflasi inti tahunan sebesar 3,81 %. Sumbangan inflasi terbesar bulan mei berasal dari 
kenaikan bahan makanan sebesar 0,49 %, kondisi ini sebungan dengan berakhirnya masa panen raya. 
Inflasi pada tiga bulan ke depan diprediksi masih akan meningkat, sehubungan dengan adanya faktor 
pendorong kenaikan inflasi, seperti kenaikan tarif listrik sebesar 10-15 % pada bulan juni, diprediksi akan 
memberikan kontribusi terhadap kenaikan inflasi sebesar 0,2 %. Kenaikan inflasi dari biaya sekolah dan 
bulan puasa dan Idul Fitri. Namun, secara keseluruhan inflasi tahun 2010 kemungkinan masih akan 
dapat sesuai dengan target inflasi pemerintah di RAPBN 2010 sebesar 5,3%.  

Kondisi inflasi ini akan direspon oleh Bank Indonesia, dimana pada tanggal 4 Juni mendatang akan 
ditentukan besaran suku bunga acuan, dimana diprediksi masih akan tetap di level 6,5 %, karena 
merupakan level suku bunga acuan yang dianggap lebih nyaman ditengah kondisi ekonomi demostik dan 
tekanan ekonomi global saat ini.  
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�  Dalam tiga tahun ke depan, PT. Energy Mega Persada, Tbk (ENRG) mengangarkan belanja modal 
(CAPEX) senilai US$ 630 juta yang dialokasikan untuk belanja modal tahun 2010 sebesar US$ 150, 
tahun 2011 sebesar US$ 260, dan tahun 2012 sebesar US$ 220 juta. Dana untuk belanja modal 
tersebut akan berasal dari kombinasi kas internal dan penerbitan obligasi. Tahun ini ENRG juga 
mengeluarkan dana sebesar $ 100 juta untuk mengakuisisi 10 % blok Masela. Harga ENRG dalam 
dua hari terakhir mengalami kenaikan yang cukup signifikan, sehubungan dengan rencana ENRG 
untuk mengakuisi 5 blok migas. Tetapi, kemarin harga saham ENRG turun sebesar 8 poin di level Rp 
122/saham. 

�  PT.Perumahan Pembangunan, Tbk (PTPP) memproyeksikan pendapatan pada semester I/2010 
sebesar Rp 2,3 Triliun atau naik 90 % dibandingkan pendapatan 2009 sebesar Rp 1,2 Triliun. Tahun 
2010, PTPP menargetkan pendapatan sebesar Rp 6,8 Triliun dengan target nilai proyek mencapai 
Rp 9,7 Triliun, dimana terdapat proyek bawaan (carry project) tahun 2009 senilai Rp 560 miliar. Saat 
ini PTPP sedangkan mengerjakan beberapa proyek, seperti proyek Pelindo II senilai Rp 1,2 Triliun 
dan proyek Waru-Tanjung, dimana PTPP menyiapkan dana investasi sebesar Rp 1,2 Triliun. Kinerja 
PTPP tahun ini diproyeksikan sangat bagus, sehubungan dengan beberapa proyek pemerintah dan 
swasta yang dikerjakan saat ini, walaupun tingkat resikonya cukup tinggi. Harga saham PTPP 
kemarin berada di level Rp 660/saham. 

�   PT. Elang Mahkota Teknologi, Tbk (EMTK) mengalokasikan investasi senilai Rp 45 miliar untuk 
investasi pada TV berbayar dan Broadband Wireless access. Dana untuk investasi tersebut berasal 
dari kas internal yang saat ini sebesar Rp 1,07 Triliun. Tahun 2009, EMTK memperoleh pendapatan 
sebesar Rp 2,83 Triliun dan laba bersih sebesar Rp 161,8 miliar. 40 % dari laba bersih tersebut akan 
diberikan sebagai dividen dengan nilai Rp 12,6/saham. Harga saham EMTK kemarin di level Rp 
500/saham. 

�  PT. Bank Tabungan Negara, Tbk (BBTN) menaikkan jumlah emisi obligasi dari seblumnya Rp 1,5 
Triliun menjadi Rp 1,65 Triliun. Dana hasil penerbitan obligasi tersebut akan digunakan ekspansi 
kredit. Kupon obligasi tersebut sebesar 10,25% dengan tenor 10 tahun. Tahun ini, BBTN 
menargetkan untuk memperoleh dana murah, sehingga cost of fund BBTN tahun ini akan turun, 
dimana tabungan dan giro mencapai 33,5 %, dan deposito 66,5 %. Sampai dengan akhir 2009, 
BBTN telah menyalurkan kredit sebesar Rp 34,1 Triliun. Tahun ini, BBTN juga membagikan dividen 
sebesar Rp 220,95 miliar atau 45 % dari laba bersih tahun 2009 sebesar Rp 491 miliar. Harga saham 
BBTN kemarin di level Rp 1320/saham. 

�  PT. Summarecon Agung, Tbk (SMRA) memperoleh fasilitas pinjaman dari PT. Bank Mandiri, Tbk 
senilai Rp 250 miliar untuk pendanaan proyek Summarecon Bekasi. Tahun ini, SMRA 
mengalokasikan dana sebesar Rp 800 miliar untuk belanja modal yang digunakan untuk 
pembangunan property seperti hotel, mall dan hunian. Tahun ini, SMRA menargetkan membangun 
620 unit rumah di Bekasi, dimana sampai dengan saat ini sudah terbagun 470 unit. Permintaan 
hunian dalam tahun ini masih cukup tinggi, sehubungan dengan tren masyarakat yang sekarang 
memilih tempat tinggal di daerah sub urban Jakarta, sehingga hal ini secara langsung akan 
memberikan dampak positif terhadap kinerja SMRA. Harga saham SMRA hari kamis kemarin di level 
Rp 750/saham. 

�  PT. Ever Shine Text, Tbk (ESTI) membagikan dividen tunai sebesar Rp 2/saham atau total sebesar 
Rp 4,05 miliar. Porsi dividen ini sebesar 47,33% dari laba bersih tahun 2009 senilai Rp 7,69 miliar.  

 

���������	
 �



�
�                     Market Review             
�  PIVOT INDIKATOR 
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Jika harga di buka di atas PIVOT, maka kemungkinan harga saham akan naik  

Pergerakan Harga Saham-Saham LQ-45 secara Teknikal Target

�� �� � Open High Low Close S1 S2 S3 Pivot R1 R2 R3 Support Resistance

���� 2714,32 2799,45 2714,32 2796,96 2798 2536 2628 2756 2798 2756 2883 2.798         2.756
AALI 19.400 20.000 19.400 19.850 2.798         2.536         18.725       19.663       19.925       36.789       20.525       2.798         36.789       
BISI 1.270 1.290 1.270 1.280 1.265         1.258         1.245         1.278         1.285         1.298         1.305         1.265         1.298         
LSIP 8.000 8.350 8.000 8.300 7.975         7.813         7.625         8.163         8.325         8.513         8.675         7.975         8.513         

SGRO 2.125 2.250 2.125 2.250 2.125         2.063         2.000         2.188         2.250         2.313         2.375         2.125         2.313         
UNSP 370 395 370 385 365            355            340            380            390            405            415            365            405            
ADRO 1.920 2.025 1.920 2.000 1.908         1.861         1.803         1.966         2.013         2.071         2.118         1.908         2.071         
ANTM 1.910 2.025 1.910 2.025 1.910         1.853         1.795         1.968         2.025         2.083         2.140         1.910         2.083         
BUMI 2.050 2.075 2.000 2.025 2.000         1.963         1.925         2.038         2.075         2.113         2.150         2.000         2.113         
ELSA 445 460 440 445 435            428            415            448            455            468            475            435            468            
ENRG 127 137 127 130 124            120            114            130            134            140            144            124            140            
INCO 3.850 4.000 3.825 3.950 3.813         3.731         3.638         3.906         3.988         4.081         4.163         3.813         4.081         
INDY 2.600 2.850 2.600 2.850 2.600         2.475         2.350         2.725         2.850         2.975         3.100         2.600         2.975         
ITMG 34.300 36.750 34.300 36.000 33.925       32.888       31.475       35.338       36.375       37.788       38.825       33.925       37.788       
MEDC 2.750 2.875 2.725 2.850 2.725         2.650         2.575         2.800         2.875         2.950         3.025         2.725         2.950         
PGAS 3.725 3.900 3.700 3.900 3.713         3.606         3.513         3.806         3.913         4.006         4.113         3.713         4.006         
PTBA 17.000 17.500 17.000 17.450 16.975       16.738       16.475       17.238       17.475       17.738       17.975       16.975       17.738       
TINS 2.125 2.250 2.125 2.225 2.113         2.056         1.988         2.181         2.238         2.306         2.363         2.113         2.306         
INKP 1.720 1.860 1.720 1.850 1.715         1.648         1.575         1.788         1.855         1.928         1.995         1.715         1.928         
INTP 15.000 15.150 14.750 15.000 14.800       14.575       14.400       14.975       15.200       15.375       15.600       14.800       15.375       

SMCB 2.025 2.125 2.025 2.100 2.013         1.969         1.913         2.069         2.113         2.169         2.213         2.013         2.169         
SMGR 8.400 8.550 8.300 8.450 8.300         8.175         8.050         8.425         8.550         8.675         8.800         8.300         8.675         
ASII 42.150 43.350 42.150 43.150 42.050       41.500       40.850       42.700       43.250       43.900       44.450       42.050       43.900       

BNBR 62 63 60 61 60              59              57              62              63              65              66              60              65              
BRPT 1.030 1.060 1.030 1.040 1.020         1.010         990            1.040         1.050         1.070         1.080         1.020         1.070         
GGRM 33.600 35.000 32.300 33.700 32.300       30.950       29.600       33.650       35.000       36.350       37.700       32.300       36.350       
INDF 3.575 3.650 3.575 3.650 3.575         3.538         3.500         3.613         3.650         3.688         3.725         3.575         3.688         
KLBF 1.820 1.900 1.820 1.880 1.810         1.775         1.730         1.855         1.890         1.935         1.970         1.810         1.935         
UNVR 15.500 16.000 15.450 15.600 15.275       15.088       14.725       15.638       15.825       16.188       16.375       15.275       16.188       
ELTY 143 147 138 141 138            133            129            142            147            151            156            138            151            
LPKR 430 430 410 425 418            404            398            424            438            444            458            418            444            
BBCA 5.400 5.600 5.300 5.550 5.325         5.163         5.025         5.463         5.625         5.763         5.925         5.325         5.763         
BBNI 2.450 2.500 2.425 2.500 2.438         2.394         2.363         2.469         2.513         2.544         2.588         2.438         2.544         
BBRI 8.400 8.650 8.400 8.600 8.375         8.263         8.125         8.513         8.625         8.763         8.875         8.375         8.763         

BDMN 5.000 5.200 5.000 5.150 4.975         4.888         4.775         5.088         5.175         5.288         5.375         4.975         5.288         
BMRI 5.050 5.350 5.050 5.350 5.050         4.900         4.750         5.200         5.350         5.500         5.650         5.050         5.500         

DEWA 84 87 81 82 80              78              74              84              86              90              92              80              90              
JSMR 1.920 2.000 1.920 1.970 1.905         1.873         1.825         1.953         1.985         2.033         2.065         1.905         2.033         
MIRA 260 275 255 265 253            244            233            264            273            284            293            253            284            
BTEL 138 147 138 147 138            134            129            143            147            152            156            138            152            
ISAT 5.150 5.250 5.050 5.150 5.050         4.950         4.850         5.150         5.250         5.350         5.450         5.050         5.350         
TLKM 7.700 7.900 7.600 7.750 7.575         7.438         7.275         7.738         7.875         8.038         8.175         7.575         8.038         
UNTR 17.750 18.550 17.750 18.350 17.650       17.300       16.850       18.100       18.450       18.900       19.250       17.650       18.900       
BLTA 400 400 375 385 380            365            355            390            405            415            430            380            415            
HEXA 4.175 7.350 4.100 4.100 2.513         1.681         (738)          4.931         5.763         8.181         9.013         2.513         8.181         
TRUB 100 101 94 94 94              90              87              97              101            104            108            94              104            
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TRANSAKSI  OBLIGASI DI PASAR SEKUNDER  

Transaksi Obligasi di Pasar Sekunder (31-Mei-2010
Obligasi Korporasi

Bond Maturity Kupon (%) Yield Price Rating
Bank BNI I Tahun 2003 10-Jul-11 13,12 8,39 105,00 AA(idn)
PPLN VII Tahun 2004 10-Nop-14 12,25 10,33 106,81 idAA+
Obligasi Bank BTPN I Tahun 2009 Seri B 07-Okt-14 12,00 11,85 100,53 AA-(idn)
Bank BTN XII Tahun 2006 19-Sep-16 12,75 11,29 106,61 idAA-
Bank Ekspor Indonesia IV Tahun 2009 Seri B 18-Jun-12 11,63 0,00 101,52 idAAA
Indosat III Tahun 2003 Seri B 22-Okt-12 12,88 7,51 102,10 idAA+
Medco Energi Internasional II Tahun 2009 Seri A 17-Jun-12 13,37 10,55 104,00 idAA-
Indofood Sukses Makmur V Tahun 2009 18-Jun-14 13,00 11,50 105,15 idAA
Indofood Sukses Makmur IV Tahun 2007 15-May-2012 10,13 9,34 101,25 AA(idn)

Transaksi Obligasi di Pasar Sekunder (31-Mei-2010
Obligasi Pemerintah

Bond Maturity Kupon (%) Yield Price
FR0042 15-Jul-27 10,25 99,76 10,28
FR0022 15-Sep-11 12,00 105,85 7,14
FR0052 15-Agust-30 10,50 100,55 10,43
FR0027 15-Jun-15 9,50 103,00 8,75
FR0048 15-Sep-18 9,00 99,50 9,08
FR0033 15-Mar-13 12,50 110,99 8,03
FR0043 15-Jul-22 10,25 104,75 9,58
FR0046 15-Jul-23 9,50 98,50 9,70
FR0028 15-Jul-17 10,00 105,00 9,03
FR0031 15-Nop-20 11,00 113,00 9,07
FR0034 15-Jun-21 12,80 124,50 9,22
FR0021 15-Des-10 14,50 104,75 6,55
FR0047 15-Feb-28 10,00 98,60 10,17
FR0044 15-Sep-24 10,00 100,50 9,93
FR0040 15-Sep-25 11,00 108,25 9,94

NAB PRODUK REKSA DANA
REKSA DANA PENDAPATAN TETAP

Nama 01 Juni 2010 (-1 day) Change (%)
Bahana Investasi Abadi 1.302,16 1.300,61 1,55 0,12%
Batavia Dana Obligasi Ultima 1.392,37 1.391,13 1,24 0,09%
BNI Dana Merah Putih 1.547,69 1.542,87 4,82 0,31%
CIMB-Principal Income Fund A 1.605,28 1.603,37 1,91 0,12%
Dana Pasti 2.212,45 2.211,25 1,20 0,05%
Danareksa JS Optima 1.171,06 1.170,15 0,91 0,08%
Fortis Rupiah Plus 1.442,30 1.441,39 0,91 0,06%
Jisaw i Pendapatan Tetap 1.168,66 1.168,36 0,30 0,03%
Lautandhana Fixed Income 1.651,71 1.649,05 2,66 0,16%
Medali dua 1.142,84 1.142,85 (0,01) 0,00%
Mandiri Investa Dana Utama 1.084,83 1.081,25 3,58 0,33%
Manulife Obligasi Unggulan 1.486,78 1.485,26 1,52 0,10%
Nikko Indah Nusantara Dua 1.261,19 1.263,51 (2,32) -0,18%
NISP Dana Tetap II 1.174,14 1.173,17 0,97 0,08%
Optima Pendapatan Abadi 1.630,73 1.629,20 1,53 0,09%
Panin Dana Utama Plus 2 1.383,50 1.380,62 2,88 0,21%
Samuel Dana Pasti 2.059,91 2.054,75 5,16 0,25%
Schroder Dana Mantap Plus 2.273,14 2.267,85 5,29 0,23%
Simas Danamas Mantap Plus 1.337,16 1.336,78 0,38 0,03%
Trim Dana Stabil 1.588,20 1.587,81 0,39 0,02%
REKSA DANA  CAMPURAN
AAA Balanced Fund 2.635,64 2.709,40 (73,76) -2,80%
Bahana Kombinasi Arjuna 2.160,93 2.188,37 (27,44) -1,27%
BNI Dana Plus Syariah 1.139,79 1.154,37 (14,58) -1,28%
CIMB-Principal Balanced Grow th 2.100,48 2.146,33 (45,85) -2,18%
Danareksa Anggrek Fleksibel 2.416,64 2.485,52 (68,88) -2,85%
Fortis Dana Investa 1.943,55 1.982,75 (39,20) -2,02%
Jisaw i Flexi 1.667,69 1.694,58 (26,89) -1,61%
Kharisma Dana Kombinasi 926,94 950,36 (23,42) -2,53%
Lautandhana Balanced Fund 1.610,56 1.632,88 (22,32) -1,39%
Mandiri Investa Aktif 2.333,17 2.367,66 (34,49) -1,48%
Manulife Dana Campuran II 1.667,26 1.687,67 (20,41) -1,22%
Mega Dana Campuran 1.393,29 1.413,08 (19,79) -1,42%
NISP Dana Handal 1.696,36 1.709,03 (12,67) -0,75%
Panin Dana Unggulan 3.038,29 3.094,40 (56,11) -1,85%
Reksa Dana Bahana Balance Smart 1.295,69 1.317,09 (21,40) -1,65%
Reksa Dana Paramitra Optimum 472,70 477,41 (4,71) -1,00%
Schroder Dana Kombinasi 2.010,60 2.024,29 (13,69) -0,68%
Semesta Dana Maxima 3.489,03 3.547,58 (58,55) -1,68%
Syailendra Balance Opportunity Fund 1.248,77 1.259,15 (10,38) -0,83%
Trim Syariah Berimbang 1.263,52 1.292,50 (28,98) -2,29%
REKSA DANA SAHAM
Reksadana Mellinium Equity 1.448,68 1.470,49 (21,81) -1,51%
AAA Blue Chip Value Fund  1.236,23 1.277,39 (41,16) -3,33%
BNI Dana Berkembang 1.577,45 1.625,52 (48,07) -3,05%
CIMB-Principal Equity Aggressive 2.307,94 2.367,22 (59,28) -2,57%
Danareksa Maw ar 4.973,02 5.121,14 (148,12) -2,98%
Fortis Ekuitas 10.529,12 10.802,12 (273,00) -2,59%
Jisaw i Saham 1.337,03 1.365,49 (28,46) -2,13%
Mandiri Investa Atraktif  2.828,09 2.889,83 (61,74) -2,18%
Manulife Saham Andalan 1.175,13 1.204,76 (29,63) -2,52%
Mega Dana Saham 923,97 945,32 (21,35) -2,31%
Nikko Saham Nusantara 1.464,43 1.503,16 (38,73) -2,64%
Optima Saham 1.255,11 1.281,97 (26,86) -2,14%
Reksa Dana Bahana Equity Smart 1.004,05 1.030,97 (26,92) -2,68%
Reliance Equity Fund 1.377,34 1.421,45 (44,11) -3,20%
Schroder Dana Istimew a 3.565,45 3.661,31 (95,86) -2,69%
Syailendra Equity Opportunity Fund 1.835,75 1.878,41 (42,66) -2,32%
Trim Kapital Plus 1.707,55 1.751,27 (43,72) -2,56%
Lautandhana Equity 1.229,32 1.261,54 (32,22) -2,62%
Simas Danamas Saham 1.289,46 1.316,30 (26,84) -2,08%
Paramitra Premium 621,31 636,01 (14,70) -2,37%
REKSA DANA PASAR UANG
AAA Money Market Fund  0,71 0,69 0,02 2,82%
Batavia Dana Kas Maxima 0,47 0,47 0,00 0,00%
Danamas Rupiah Plus 0,49 0,47 0,02 4,08%
Danareksa Gebyar Dana Likuid 0,42 0,42 0,00 0,00%
Mandiri Investa Pasar Uang 0,46 0,45 0,01 2,17%
Manulife Flexinvest Plus 0,28 0,28 0,00 0,00%
Mega Dana Kas 0,54 0,52 0,02 3,70%
Nikko Kas Management 0,59 0,59 0,00 0,00%
Reksa Dana Mahanusa Dana Kas 0,44 0,44 0,00 0,00%
Schroder Dana Likuid 0,39 0,39 0,00 0,00%
REKSA DANA TERPROTEKSI
AAA Reksa Premium Proteksi III 1.022,07 1.022,07 0,00 0,00%
Bahana A Optima Protected Fund 22 1.066,86 1.066,86 0,00 0,00%
Batavia Proteksi Optimal I 992,31 992,31 0,00 0,00%
CIMB-Principal CPF IX 1.030,08 1.030,08 0,00 0,00%
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel 1.179,11 1.179,11 0,00 0,00%
Fortis Kapital II 1.087,60 1.087,60 0,00 0,00%
Lautandhana Proteksi I 1.172,74 1.172,74 0,00 0,00%
Mandiri Capital Protected Fund I 928,45 928,45 0,00 0,00%
NISP Proteksi Dinamis Seri I 1.181,66 1.181,66 0,00 0,00%
Schroder Regular Income Plan VIII 1.094,13 1.094,13 0,00 0,00%
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Kinerja Reksadana Millenium Equity Bulan MEI 2010 

 

 

 

  

Kinerja Reksadan ME Mei 2010

NAB/Unit ( Mei 2010) Rp1.470,49

Yield Mei 2010 -11,17%

Yield 3 Bulan 3,97%

Yield 1 Tahun 40,55%

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 1 Tahun Sejak Awal Tahun Sejak d itawarkan
Millenium Equity -11,17% 3,97% 7,72% 40,55% 3,72% 47,05%
IHSG -5,87% 9,73% 13,35% 45,92% 10,36% 19,42%
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